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ABSTRAK 

Erika Liana Putri: Tindak Tutur Direktif dalam Negosiasi antara Penjual dan 

Pembeli di Toko Aksesori Gawai 

Kata Kunci: tindak tutur direktif, negosiasi, jual beli, aksesori gawai, jenis 

kelamin, pragmatik 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan bahasa dalam 

praktik negosiasi jual beli, khususnya pada interaksi yang terjadi secara langsung 

di toko aksesori gawai. Dalam konteks tersebut, tindak tutur direktif memiliki 

peran strategis sebagai alat untuk mengarahkan, membujuk, dan memengaruhi 

keputusan mitra tutur. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji bentuk dan 

fungsi tindak tutur direktif dalam negosiasi di toko aksesori gawai, serta pengaruh 

jenis kelamin terhadap penggunaannya, masih sangat terbatas. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana bentuk 

tindak tutur direktif dalam negosiasi antara penjual dan pembeli di toko aksesori 

gawai; (2) bagaimana fungsi tindak tutur direktif dalam negosiasi tersebut; dan (3) 

bagaimana jenis kelamin dapat memengaruhi penggunaan tindak tutur direktif 

dalam negosiasi antara penjual dan pembeli. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Data berupa tuturan lisan dalam interaksi negosiasi antara 

penjual dan pembeli dikumpulkan melalui teknik observasi, rekam, dan catat di 

Toko Indo Perdana. Analisis data dilakukan menggunakan teori tindak tutur 

direktif Hermaji (2021) yang mencakup bentuk permintaan, perintah, saran, 

ajakan, larangan, dan pertanyaan, serta mengacu pada teori kesantunan Brown dan 

Levinson (1987). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur direktif dalam negosiasi 

di toko aksesori gawai muncul dalam berbagai bentuk, yakni permintaan, saran, 

ajakan, perintah, larangan, dan pertanyaan. Fungsi yang dominan adalah 

membujuk dan mengarahkan mitra tutur untuk mencapai kesepakatan transaksi. 

Selain itu, ditemukan perbedaan pola penggunaan tindak tutur direktif berdasarkan 

jenis kelamin, di mana penutur perempuan cenderung menggunakan bentuk 

tuturan yang lebih halus dan tidak langsung, sedangkan penutur laki-laki 

cenderung lebih langsung dalam menyampaikan direktif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pilihan bahasa dalam negosiasi tidak hanya dipengaruhi oleh 

tujuan transaksional, tetapi juga oleh faktor sosial seperti jenis kelamin dan prinsip 

kesantunan yang berlaku dalam budaya masyarakat Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini penelitian ini menguraikan landasan konseptual sekaligus 

urgensi mengapa tindak tutur direktif dalam negosiasi antara penjual dan pembeli 

di toko aksesori gawai perlu dikaji secara mendalam. Dalam konteks interaksi jual 

beli, tuturan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi 

juga menjadi instrumen strategis untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan 

membentuk keputusan pihak lain. Namun, praktik negosiasi yang berlangsung di 

toko aksesori gawai kerap memperlihatkan dinamika penggunaan direktif yang 

tidak selalu eksplisit, melainkan terselubung dalam bentuk ajakan, saran, maupun 

permintaan yang dipilih secara strategis oleh penjual maupun pembeli. Kondisi ini 

menuntut analisis kritis untuk memahami bagaimana bahasa bekerja sebagai alat 

negosiasi sekaligus alat pengaruh, serta bagaimana pilihan tindak tutur tersebut 

mencerminkan kepentingan dan posisi sosial kedua belah pihak. Dengan 

demikian, Bab I menjadi pijakan awal untuk menelaah persoalan secara sistematis 

melalui pemaparan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, serta ruang 

lingkup penelitian. 

A. Latar Belakang 

        Negosiasi merupakan bentuk interaksi sosial antara dua pihak atau lebih 

yang bertujuan untuk mencapai kesepakatan bersama Nursolihah & Widianti 

(2020). Pengertian tersebut menunjukkan bahwa negosiasi selalu melibatkan 

upaya sadar untuk menegosiasikan kepentingan, posisi, dan tujuan masing-

masing pihak. Dengan demikian, negosiasi tidak dapat dipandang sebagai 

proses yang netral; ia sarat dengan pilihan bahasa, taktik persuasif, serta 

tindakan simbolik yang mencerminkan dinamika kekuasaan antarpartisipan. 

   Seperti yang dijelaskan oleh Tazkiya et al., (2021), penggunaan bahasa 

yang tepat dalam proses negosiasi mampu meminimalkan potensi terjadinya 

kesalahpahaman serta membantu menciptakan suasana yang mendukung 

terjalinnya diskusi yang produktif. Hal ini menjadi sangat efektif karena 

negosiasi biasanya melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang budaya 

dan pengalaman yang beragam. Dalam situasi tersebut, penerapan strategi 
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komunikasi yang efektif dalam negosiasi bisnis memegang peranan penting 

untuk meraih kesepakatan yang menguntungkan semua pihak. Berbagai 

strategi seperti mendengarkan secara aktif, memakai bahasa yang lugas dan 

mudah dipahami, serta menunjukkan kemampuan berempati, dapat 

meningkatkan kemungkinan tercapainya hasil negosiasi yang optimal. 

      Menurut Subhan & Pranata (2024), bahasa yang digunakan dalam 

konteks ini berbentuk tuturan yang bersifat langsung dan kontekstual. Artinya, 

kemampuan berbahasa bukan hanya soal menyampaikan kata-kata, tetapi 

tentang bagaimana membentuk makna melalui nada, pilihan kata, dan strategi 

komunikasi. Bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia. Namun demikian, menurut 

Meinawati, et al., (2020) makna yang disampaikan melalui bahasa lisan dapat 

mengalami distorsi ketika ditafsirkan oleh pendengar, begitu pula bahasa 

tulisan dapat menimbulkan bias pemahaman apabila pembaca tidak mampu 

menangkap makna yang tersurat maupun tersirat di dalamnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi sangat bergantung pada 

kemampuan penutur merumuskan pesan secara jelas dan kemampuan 

pendengar atau pembaca menafsirkan pesan secara cermat. 

          Menurut Albertina et al., (2022) negosiasi memiliki peran penting dalam 

dinamika kehidupan manusia, karena setiap individu pada dasarnya memiliki 

dorongan alami untuk mempertahankan kepentingan masing-masing. Kedua 

pihak yang terlibat pun memiliki tujuan serupa, yakni memastikan bahwa 

kebutuhan dan kepentingan mereka dapat terpenuhi. Oleh karena itu 

percakapan dipahami sebagai bentuk interaksi verbal antara dua pihak, yakni 

penutur dan mitra tutur. Percakapan tidak hanya dipandang sebagai pertukaran 

informasi semata, tetapi sebagai fungsi relasi yang mencerminkan hubungan 

sosial antara pihak-pihak yang terlibat.        

          Tazkiya et al., (2021), menyatakan bahwa dalam dunia perdagangan, 

setiap penjual tentu berupaya memberikan pelayanan terbaik demi menarik 

perhatian dan membangun hubungan baik dengan pembeli. Terlebih jika 

transaksi dilakukan secara bertatap muka, maka proses negosiasi menjadi lebih 

penting. Dalam transaksi jual beli, menggunakan tindak tutur yang sopan dan 
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persuasif secara langsung. Strategi  komunikasi semacam ini bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa nyaman bagi pembeli. Kenyamanan tersebut merupakan 

langkah awal dalam membangun kepercayaan dalam bertransaksi. 

          Salah satu wujud penggunaan bahasa yang tampak dalam kehidupan 

sehari-hari adalah pada aktivitas negosiasi, yakni suatu proses komunikasi dua 

arah yang melibatkan tawar-menawar guna mencapai kesepakatan antara dua 

pihak yang memiliki kepentingan berbeda. Di masyarakat Indonesia, praktik 

negosiasi sangat lazim ditemui, khususnya dalam interaksi antara penjual dan 

pembeli, baik di pasar tradisional maupun di toko-toko ritel modern. Bagian 

penting dari kehidupan sehari-hari, serta menjadi fenomena umum dan nyata 

di masyarakat Indonesia, terutama dalam konteks jual beli. Aktivitas ini tidak 

hanya mencerminkan transaksi ekonomi semata, melainkan juga 

memperlihatkan kecanggihan penggunaan bahasa sebagai alat untuk 

memengaruhi, membujuk, dan meraih tujuan komunikatif tertentu. 

         Menurut An Nisa et al., (2021), bahasa sebagai alat komunikasi 

memegang peranan penting dalam setiap aspek kehidupan manusia. Dalam 

praktik negosiasi, efektivitas komunikasi tidak hanya menentukan 

keberhasilan transaksi, tetapi juga memengaruhi terbentuknya relasi sosial 

antarpelaku interaksi. Oleh karena itu, kajian terhadap aspek-aspek pragmatik 

dalam komunikasi, khususnya melalui pendekatan tindak tutur, menjadi 

penting untuk dilakukan. 

        Dalam kajian pragmatik menurut Searle (1969)  konsep tindak tutur 

merupakan salah satu satuan dasar yang digunakan untuk memahami 

bagaimana bahasa berfungsi dalam konteks situasional, secara pragmatis 

seorang penutur dapat melakukan setidaknya tiga macam tindakan melalui 

ujarannya. Tindakan tersebut meliputi tindak lokusi, yaitu tindakan 

mengucapkan sesuatu; tindak ilokusi, yakni tindakan yang memuat maksud 

atau fungsi tertentu; serta tindak perlokusi, yaitu tindakan yang menimbulkan 

efek atau pengaruh pada lawan tutur. Dengan demikian, setiap ujaran dapat 

mencerminkan tiga lapis tindakan sekaligus. Di antara ketiganya, tindak tutur 

ilokusi menjadi fokus utama karena berhubungan erat dengan maksud atau 

intensi penutur dalam menghasilkan ujaran. Tindak tutur ilokusi merupakan 
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salah satu aspek penting dalam kajian pragmatik yang merujuk pada tindakan 

yang dilakukan oleh penutur ketika menyampaikan suatu ujaran, dengan 

maksud tertentu yang sesuai dengan konteks situasi pembicaraan. Berbeda 

dengan tindak tutur lainnya yang mungkin menitikberatkan pada efek atau 

dampak dari ujaran, tindak tutur ilokusi menekankan pada maksud dan fungsi 

dari ucapan itu sendiri, seperti menyatakan, memerintah, berjanji, atau 

menyatakan perasaan. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh J.L. Austin 

dalam bukunya “How to Do Things with Words” (1962), yang menjelaskan 

bahwa berbicara bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

melakukan tindakan tertentu melalui bahasa. Pemikiran Austin ini kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh John R. Searle (1979), yang memperjelas dan 

mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi ke dalam lima kategori dasar, yakni 

asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. 

        Pada konteks negosiasi antara penjual dan pembeli, tindak tutur direktif 

memiliki fungsi strategis dalam mengarahkan dan memengaruhi mitra tutur 

agar mengambil keputusan tertentu, seperti yang dijelaskan oleh Zahra (2021). 

Penjual sering kali memanfaatkan bentuk tuturan seperti permintaan, ajakan, 

saran, hingga perintah untuk membujuk pembeli. Misalnya, tuturan seperti 

“Coba lihat yang ini, kualitasnya lebih bagus” menunjukkan strategi penjual 

dalam mengarahkan perhatian dan menekankan keunggulan produk. Bentuk-

bentuk tuturan semacam ini tidak hanya menampilkan intensi komunikatif 

penutur, tetapi juga memperlihatkan bagaimana bahasa digunakan secara 

fungsional untuk mencapai tujuan dalam interaksi transaksional. 

         Dalam budaya masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi prinsip 

kesantunan dan keharmonisan, tindak tutur direktif sering kali direalisasikan 

dalam bentuk tuturan yang halus dan tidak mengancam wajah (face) mitra 

tutur. Hal ini sejalan dengan teori kesantunan yang dikemukakan oleh Brown 

dan Levinson (1987), yang menyatakan bahwa penutur cenderung 

menghindari face-threatening acts (FTA) dengan menggunakan strategi 

kesantunan, seperti penggunaan bentuk-bentuk ekspresi yang sopan dan tidak 

langsung, misalnya “mohon”, “silakan”, atau “barangkali”. Dengan 

demikian, realisasi tindak tutur direktif dalam praktik negosiasi tidak hanya 
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mencerminkan strategi pragmatis, tetapi juga menjadi representasi nilai-nilai 

sosial budaya yang hidup dalam masyarakat Indonesia. 

         Fenomena penggunaan tindak tutur direktif dalam praktik negosiasi 

secara nyata dapat diamati dalam interaksi yang terjadi di toko aksesori gawai, 

khususnya di toko Indo Perdana. Dalam situasi tersebut, terjadi interaksi 

langsung, spontan, dan dinamis antara penjual dan pembeli. Penjual tidak 

hanya menyampaikan informasi tentang produk, tetapi juga berupaya 

membujuk dan memengaruhi keputusan pembeli dengan mempertimbangkan 

relasi sosial dan konteks situasional yang melingkupi interaksi. Hal ini 

menjadikan tindak tutur direktif sebagai objek kajian yang relevan dan 

signifikan dalam konteks pragmatik. 

        Meskipun kajian mengenai tindak tutur direktif telah dilakukan dalam 

berbagai konteks, penelitian yang secara khusus membahas bentuk dan fungsi 

tindak tutur direktif dalam praktik negosiasi jual beli di toko aksesori gawai 

masih tergolong terbatas. Padahal, permasalah tersebut memiliki ciri khas 

tersendiri karena berlangsung dalam situasi informal, tatap muka, dan 

melibatkan kepentingan ekonomi yang memengaruhi bentuk dan strategi 

berbahasa. Oleh karena itu, celah penelitian ini menjadi latar belakang yang 

mendasari pentingnya kajian lebih lanjut dalam ranah tersebut. 

         Dalam penelitian ini, peneliti memilih Toko Indo Perdana sebagai objek 

kajian. Toko Indo Perdana tidak hanya menjadi pusat aktivitas ekonomi, tetapi 

juga merupakan tempat  berbagai karakter dan interaksi sosial masyarakat 

dapat diamati secara langsung. Melalui pengamatan terhadap keterampilan 

komunikasi para penjual, proses negosiasi, serta strategi yang mereka gunakan 

dalam berinteraksi dengan pembeli, penelitian ini diharapkan mampu 

mengungkap dinamika tindak tutur yang terjadi dalam lingkungan pasar. Lebih 

dari itu, pasar juga merepresentasikan nilai-nilai budaya dan sosial masyarakat, 

sehingga dapat memberikan perspektif tambahan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pola komunikasi dalam kegiatan jual beli di tengah keragaman 

sosial masyarakat. 

Dalam kaitannya dengan hal tersebut penelitian yang dilakukan oleh 

Andriarsih, (2020) Tindak Tutur Direktif dalam Interaksi Penjual dan Pembeli 
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Online Shop di Media Sosial WhatsApp, tujuan penelitian ini meneliti jenis-

jenis tindak tutur direktif yang digunakan dalam interaksi jual beli daring 

melalui media sosial WhatsApp. Hasil penelitian menemukan bahwa tindak 

tutur direktif seperti meminta, memerintah, memesan, menasihati, dan 

merekomendasikan dominan digunakan dalam komunikasi antara penjual dan 

pembeli untuk memengaruhi keputusan pembelian. Meskipun penelitian ini 

telah mengkaji jenis-jenis tindak tutur direktif dalam jual beli daring melalui 

WhatsApp, masih terdapat celah untuk meneliti aspek lain seperti jenis 

kelamin. Kelebihan dari pembaruan penelitian ini terletak pada perluasan 

fokus analisis yang tidak hanya mengkaji jenis tindak tutur direktif, tetapi juga 

pengaruh jenis kelamin.  

Selanjutnnya pada penelitian Priwardani, (2023) Tindak Tutur Direktif 

dalam Interaksi Jual Beli di Toko Helm Riza, tujuan dari penelitian tersebut 

untuk mendeskripsikan jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam interaksi 

jual beli di toko helm. Hasil ditemukan tiga jenis tindak tutur direktif: 

pertanyaan, permintaan, dan perintah, dengan fungsi memohon dan menekan. 

Penelitian ini terbatas pada pihak penjual saja dan jenis tuturan yang terbatas, 

sehingga belum mengkaji secara menyeluruh tindak tutur pembeli atau strategi 

negosiasi dua arah yang mencakup dinamika interaksi antara kedua belah 

pihak. Selain itu, penelitian ini belum membahas jenis kelamin yang dapat 

mempengaruhi penggunaan tindak tutur direktif dalam negosiasi. 

          Susanto, (2021) Analisis Tuturan Negosiasi Penjual-Pembeli di Pasar 

Tradisional di Kota, penelitian tersebut bertujuan menganalisis pola dan 

bentuk tuturan dalam negosiasi antara penjual dan pembeli di pasar tradisional 

Kota Kolaka menggunakan pendekatan pragmatik. Hasilnya menunjukkan 

empat pola tuturan utama: panggilan-jawaban, permintaan informasi-

pemberian, tawaran-penolakan, dan tawaran-penerimaan. Bentuk tuturan yang 

ditemukan meliputi asertif, direktif, dan ekspresif. Penelitian ini memberi 

gambaran tentang cara komunikasi negosiasi berlangsung dalam konteks pasar 

tradisional. Pada penelitian ini fokus pada bentuk tuturan tanpa membahas 

fungsi dan jenis kelamin yang dapat mempengaruhi tindak tutur direktif dalam 

negosiasi. 
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        Subhani, (2021)  Negosiasi Pembeli d,an Pedagang Di Pasar Tradisional 

Geudong, tujuan penelitian tersebut untuk memahami bagaimana proses 

negosiasi antara penjual dan pembeli dalam transaksi jual beli di toko pakaian 

dewasa di Pasar Tradisional Geudong, Kecamatan Samudera, Kabupaten Aceh 

Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa negosiasi antara pedagang dan 

pembeli dalam menentukan kesepakatan harga ketika tawar-menawar barang 

dan penjelasan terhadap barang yang diperdagangkan, adanya timbal balik 

yang terjadi ketika melakukan tawar-menawar antara kedua pihak karena 

pedagang pakaian pasar tradisional Kecamatan Samudera identik dengan 

tawar-menawar, serta penjelasan yang diberikan oleh pedagang akan membuat 

pembeli kembali bertanya ataupun memberi respon terhadap penjelasan 

pedagang. Penelitian ini lebih menekankan pada proses dan perilaku negosiasi, 

namun belum mendalam dalam menganalisis bentuk, fungsi, dan jenis 

kelamin. Maka pada penelitian selanjutnya akan membahas 3 aspek tersebut 

untuk melengkapi penelitian terdahulu. 

         Juniarti, (2022) Pola Komunikasi dalam Melakukan Negosiasi Antara 

Pedagang Dan Pembeli Di Toko Panglong Ud Selamat Jaya, tujuan dari 

penelitian tersebut adalah untuk menganalisis pola komunikasi dalam 

negosiasi antara pedagang dan pembeli di Toko Panglong UD Selamat Jaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi tawar-menawar di toko tersebut 

melibatkan berbagai jenis tindak tutur ilokusi. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya akan membahas bentuk, fungsi, dan jenis kelamin untuk 

mengetahui penjual dan pembeli dalam memilih dan menyusun strategi 

negosiasi. 

        Dengan demikian, penelitian ini akan mengkaji tindak tutur direktif dalam 

negosiasi antara penjual dan pembeli di toko aksesori gawai Indo Perdana, 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai realisasi tindak tutur direktif dalam praktik negosiasi, serta 

memperkuat posisi bahasa sebagai sarana utama dalam interaksi sosial 

ekonomi masyarakat Indonesia. 

 

B. Fokus Penelitian 



8 

 

 

Penelitian ini difokuskan pada analisis tindak tutur direktif dalam 

interaksi negosiasi antara penjual dan pembeli di toko aksesori gawai, dengan 

pembatasan teori berdasarkan pandangan Hermaji (2021), diarahkan pada 

analisis terhadap bagaimana tuturan-tuturan direktif digunakan oleh penjual 

dan pembeli dalam konteks interaksi negosiasi. Dalam pandangan Hermaji, 

tindak tutur direktif dipahami sebagai bentuk tuturan yang bertujuan untuk 

mengarahkan mitra tutur agar melakukan tindakan tertentu sebagaimana 

dikehendaki oleh penutur. Diantaranya yaitu, permintaan, perintah, saran, 

ajakan, larangan, dan pertanyaan. Fokus ini menggarisbawahi dimensi 

fungsional dari tuturan dalam praktik komunikasi sehari-hari, khususnya 

dalam konteks transaksi jual beli yang sarat kepentingan dan strategi. Pada 

penelitian ini akan mengkaji secara kritis bagaimana bentuk, fungsi, dan jenis 

kelamin yang dapat mempengaruhi penggunaaan tindak tutur direktif muncul 

dalam proses tawar-menawar antara penjual dan pembeli. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur direktif dalam negosiasi antara penjual 

dan pembeli di toko aksesori gawai? 

2. Bagaimanakah fungsi tindak tutur direktif dalam negosiasi antara penjual 

dan pembeli di toko aksesori gawai? 

3. Bagaimanakah jenis kelamin dapat mempengaruhi penggunaan tindak 

tutur direktif dalam negosiasi antara penjual dan pembeli di toko aksesori 

gawai? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dalam negosiasi antara 

penjual dan pembeli di toko aksesori gawai. 

2. Mendeskripsikan fungsi tindak tutur direktif dalam negosiasi antara 

penjual dan pembeli di toko aksesori gawai. 

3. Mendeskripsikan jenis kelamin dapat mempengaruhi penggunaan 

tindak tutur direktif dalam negosiasi antara penjual dan pembeli di toko 

aksesori gawai. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis  

1. Penguatan Kajian Pragmatik 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pragmatik, khususnya dalam kajian tindak tutur direktif dalam konteks 

komunikasi transaksional. Temuan penelitian dapat memperkaya 

pemahaman tentang variasi bentuk dan fungsi direktif dalam praktik 

komunikasi nyata. 

2. Pemberian Konteks Sosial pada Teori Bahasa 

Dengan menelaah tindak tutur dalam interaksi jual beli, penelitian ini 

memperluas aplikasi teori tindak tutur Austin dan Searle dalam konteks 

sosial ekonomi mikro, sekaligus memberikan gambaran konkret mengenai 

penerapan teori dalam situasi sehari-hari. 

3. Pengembangan Wawasan Sosiolinguistik 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam studi sosiolinguistik karena 

mengaitkan penggunaan bahasa dengan faktor-faktor sosial seperti relasi 

kuasa, kesantunan, dan strategi negosiasi dalam interaksi antarindividu. 

b. Manfaat Praktis 

1. Peningkatan Kemampuan Komunikasi dalam Jual Beli 

Penelitian ini dapat membantu penjual dan pembeli memahami 

pentingnya pilihan kata dan strategi bahasa yang tepat dalam negosiasi, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan kenyamanan komunikasi 

dalam transaksi. 

2. Pengembangan Materi Pendidikan Bahasa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar atau studi kasus dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam materi pragmatik, 

komunikasi fungsional, atau interaksi sosial berbasis konteks. 

3. Panduan Strategi Bahasa untuk Pelaku Usaha 

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pelatihan 

komunikasi bagi pelaku UMKM, khususnya dalam menghadapi konsumen 
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dan meningkatkan kualitas layanan melalui pendekatan berbahasa yang 

sopan, meyakinkan, dan persuasif. 
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